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ABSTRAK

Balai Diklat Keagamaan Manado sangat rawan terhadap  Stres kerja pegawai, apakah Stres karena
desainorganisasiyang tidakberjalandenganbaik, ataubebankerja yangdialamioleh pegawai terlalu tinggi.
Indikasiterlihatketikatingkatstrespegawaimeni ngkat,contoh:mudahterbawahemosiketikaadahal -halkecil
terjadi dalammelaksanakan tugas, banyakpegawai ya ngmerasa bahwa dirugikan dari segi pembagian kerja .
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh desain organisasi, tipe kepribadian A dan tipe Kepribadian  B
terhadapStresKerjaPegawaiBalaiDiklatKeagamaan Manado.Hipotesispenelitiannyayaitudesainorgan isasi,
tipe kepribadian A dan tipe Kepribadian B diduga be rpengaruh terhadap Stres Kerja Pegawai Balai Diklat
KeagamaanManado. Jumlah populasi yaitu 70 dan semu anya dijadikan sampel penelitian.Metode penelitian
menggunakan teknik asosiatif dengan statistik uji r egresi dan korelasi berganda. Hasil penelitian  ter dapat
pengaruhnegatifdansignifikanantaradesainorgan isasidenganstreskerjapegawai.Terdapatpengaruh antara
tipekepribadianAdenganstreskerjapegawai.Terd apatpengaruhnegatifdansignifikanantaratipeke pribadian
Bdenganstreskerjapegawai.Saranpenelitianyait udesainorganisasisebaiknyadisusunmenggunakans tandar
operasional prosedur, menempatkan pegawai berdasark an kompetensinya, serta adanya bimbingan langsung
atasandalampelaksanaantugasdanfungsidarimasi ng-masingpegawai.

Katakunci: desainorganisasi,tipekepribadian,streskerja


ABSTRACT

BalaiDiklatKeagamaanManadohighlyvulnerable to employeestress,whetherthestresscausedby
organizationdesignthatdoesn’trunwell,orthewo rkloadexperiencedbyemployeesistoohigh.Indica tionseen
as theemployeestress level increased, forexample  : easybottomemotionswhen there little thingsha ppen in
performing the task,manyemployees feel thatdisad vantagedin termsofdivisionoflabor.Researchpu rposes
wastodeterminetheeffectoforganizationaldesig n,personalitytypeAandpersonalitytypeBonemp loyeejob
stressinBalaiDiklatKeagamaanManado.Researchh ypothesiswasorganizationaldesign,personalityty peA
andpersonality typeBsuspectedhaveaneffecton EmployeeJobStress inBalaiDiklatKeagamaanManad o.
Number of populationwas 70 and all of them became sample. Researchmethods usedwas associative with
statistical regression and correlation. The results  showed that there was a negative and significant e ffect
betweenthedesignorganizationwithemployeestres s.TherewasasignificanteffectbetweentypeApe rsonality
with employee stress. Therewas a  negative and sig nificant effect between personality typeBwith emp loyee
stress. Suggestion that research, organizations sho uld be structured design using standard operating
procedures, placing employees based on competence, as well as the direct guidance of superiors in the
performanceofdutiesandfunctionsofeachemploye e.

Keywords:  designoforganization,typesofpersonality,work stress
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Komitmen pemerintah untuk meningkatkan
lembaga-lembaga Diklat merupakan hal yang sangat penting.
berkualitas maka akan menghasilkan output yang berk ualitas. Output yang berkualitas tersebut adalah
bagaimanamenciptakanaparaturNegarayangdapatme laksanakantugasnyadenganbaikdisatkernyamasing
masing. Halinisejalandengantuntutanmasyara
Untuk itu pemerintah harusmemiliki aparaturNegara  yangbenar
baik.Salahsatuyangdicanangkanataudiprogramkan olehpemerintahyaitu
yangbaik).Usaha- usahanyangdilakukanolehpemerintahdalammencipt akanlembaga
sangatbanyak,danyangpalingkelihatanadalahken aikananggaranyangsangatsignifikan.

Kenaikan anggaran khususnya di bidang pendidikan dan  pelatihan, membawah dampak kepada
kegiatan-kegiatandiBalaiDiklat KeagamaanManado,
sekarangterusmengalamikenaikan.Bahkankalaudib andingkanden
sangat kurang, bahkan hanya difokuskan pada pelaksa naan
merupakankewajibanbagisetiapPNSyangbarudanp ejabat
(PP) No.01Tahun2003dimanaintinyabahwasemuakegiat an
pelatihan  diserahkan ke Balai-Balai Diklat
sifatnyaseminaratauworshop,bisadilaksanakan
memberikandampakyangpositifpadaBalai
keDiklatan2006s/d2012 adalahsebagaiberikut
Gambar1 KegiatanDiklat PadaBalaiPendidikandanPelatihanKeagamaanManad o
 KurunWaktu Tahun2006

Sumber:BalaiDiklat KeagamaanManadoTahun2012

Gambar1diatas terlihat bahwasetiaptahunkegiatan
tadinyajumlahkegiatantahun2006 hanya18danpadaakhirtahun201
hal inimemberi dampakpada bagaimanakemampuan
baik serta dampak lainnya adalah beban kerja pegawa i Balai
bertambah.Disamping itu tanggung jawabpegawaiBal ai
Desain organisas i terbagimenjadi 2 (dua) bagian yaitu desain yang sifatnya permanen sistem yaitu kegiatan
operasional kantor sehari- hari dan juga desain yang sifatnya kontemporer sist em yaitu kegiatan yang desain
organisasihanyaberlakupadapelaksanaankegiatan
kegiatan kadang- kadang formalisasi hanya terlihat pada kegiatan
sedangkanuntukkegiatankegiataninti(permanensi stem)seringkalitidakberjalandenganbaik,hali niter
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pada sistem dokumentasi arsip di setiap seksi tidak  ada, dokumen arsip hanya berada di Kasubag TU. Jad i
formalisasi pekerjaan belum menunjukkan keseimbanga n antara permanen sistem dan kontemporer sistem.
Spesialisasi kerja sudah ditetapkan dalam bentuk SK  Panitia artinya pegawai tersebut sudah mengetahui
tugasnya akan tetapi tidak berjalan dengan baik pek erjaan hanya didominasi beberapa orang saja, sehing ga
efeknya adalah pada beban kerja pegawai itu sendiri , ada yang beban kerjanya banyak dan ada yang beban
kerjanyasedikit.Luthans(2002:176)penyebabter jadinyastressyangbersifatorganisasi,salahsatu nyaadalah
struktur dalam organisasi yang terbentuk melalui de sain organisasi yang ada, misalnya melalui formalis asi,
konflikdalamhubunganantarpegawai,spesialis,se rtalingkunganyangkurangmendukung.

BalaiDiklatKeagamaanManadodimensi strukturalme rupakaansistemprosedurkerjayangdimulai
dariKepalakeKasubagTataUsahadanselanjutnyap adakepala-kepalaseksiyangbertugassesuaidengan tugas
danfungsinya,yangsangatmembedakanyaitupadaas pekjenisDiklatnyayaituadaDiklatadministrasid anada
Diklat tenaga teknis fungsional dan keagamaan. Jika  Diklat teknis maka secara struktural yang bertangg ung
jawab adalah kepala  seksiDiklat teknis fungsional  dan keagamaan, sedangkan jika jenisDiklat adminis trasi
maka secara struktural yang bertanggungjawab adalah  kepala seksi Diklat administrasi. Belum lagi dimen si
kontekstual yang sudahmasukpada tataran implement asi dari kegiatan yangdilakukan ada banyakpersoal an
yangmuncul terutama dari aspek wewenang dan tanggu ng jawab. Adakalanya terjadi ketika sudah dibentuk
panitia Diklat sering kali terjadi intervensi dari pejabat struktural yang pada akhirnya terjadi kepem impinan
ganda,akhirnyayangbingungadalahstafpelaksana Diklatkarenatidakmerekatidaktahulagisiapaya ngharus
didengarapakahketuapanitiaDiklatataukahpejab atstrukturaltersebut.Inilahyangdimaksuddengan perepsi
desainorganisasiyangadapadaBalaiDiklatKeagam aanManado.Robbin(2006:579)dalamdesainorgani sasi
juga dapat menyebabkan stres antara lain deferensia si dalam perusahaan serta adanya sentralisasi yang
menyebabkan pegawai tidak mempunyai hak untuk berpa rtisipasi dalam pengambilan keputusan, sedangkan
faktoryangbersifatorganisasiadalahfaktorindiv idualantaralainadalahtipekepribadianpegawai.

Penelitian ini dilakukan di Balai Diklat Keagamaan Manado, merupakan institusi pemerintah yang
bergerak dibidang pendidikan di bawah Kementerian A gama RI dimana wilayah kerjanya meliputi Kanwil
Provinsi Sulawesi Utara, Gorontalo, Maluku Utara, I AIN Sultan Amai Gorontalo, STAIN Manado, STAIN
Ternate, dan STAKNManado. dengan visi utama  dari institusi adalah Aparatur SDMKementerian Agama
Yang Unggul, maka tugas utama yang diemban Balai Di klat Keagamaan Manado sebagaimana yang
diamanatkan oleh KMA Nomor 345 Tahun 2006 tentang t ugas dan fungsi Balai Diklat Keagamaan, yaitu
membuat program-program pelatihan baik itu pejabat struktural maupun pejabat fungsional seperti guru,
penyuluh, dan pengawas. Oleh karena itu, Balai Dikl at Keagamaan Manado memiliki komitmen kepada
stakeholder dalam hal ini peserta Diklat yaitu untuk selalu me mberikan pelayanan yang terbaik dengan
senantiasa selalumeningkatkanbaik itu kemampuanW idyaiswara, peningkatan sarana prasarana, dan stand ar
pelayanansehinggapesertaDiklattidakmerasajenu hketikadiamengikutiDiklat.

TujuanPenelitian
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara de sain organisasi, tipe kepribadian A, tipe
kepribadianBterhadapstreskerjapegawai.Untukm engetahuipengaruhdesainorganisasi terhadapstres kerja
pegawai.Untukmengetahuipengaruhtipekepribadian Aterhadapstreskerjapegawai.Untukmengetahuit ipe
kepribadianBterhadapstreskerjapegawai.


KAJIANPUSTAKA

DesainOrganisasi
Desain organisasi dikaitkandenganpengambilan kepu tusanmanajerial yangmenentukan struktur dan
proses yang mengkoordinasikan dan mengendalikan pek erjaan organisasi. Hasil keputusan desain organisas i
adalah suatu sistem pekerjaan dan pengelompokkan ke rja termasuk proses yang melingkarinya. Proses yang
berhubunganinitermasukhubunganwewenangdanjari ngankomunikasidalamkaitannyadenganperencanaan
spesifikdanteknikpengendalian.Sebagaiakibat,d esainorganisasiakanberpengaruhpadapembentukan suatu
strukturkerjadalamorganisasitersebut(Gibson,e tal,2006:188).
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Desain organisasi telah menjadi inti kerja manajeri al karena usaha-usaha sebelumnya untuk
mengembangkan teorimanajemen.Kepentingankeputusa ndesain setelahmenstimulasiminatyangbesar atas
topikbahasan.Manajerdanpakar teoriperilakuorg anisasi danpeneliti telah berkontribusi terhadapa pa yang
disebutteoriperilakuorganisasidanpenelititela hberkontribusiterhadapapayangdisebutsebagaib adanbacaan
yang dapat dipertimbangkan.Manajer yangmenghadapi  perlunya mendesain struktur organisasi adalah pada
posisi tidak kehilangan ide. Sangat berbeda, bahan desain organisasi telah mempunyai sejumlah ide yang
menimbulkan konflik yakni bagaimana suatu organisas i di desainmengoptimalkan efektivitas (Gibson, et al,
2006:188).Daft(2005:15),menyatakandimenside sainorganisasiterdiridari2(dua)tipeyaitu:
1.  Dimensi Struktural yaitu dimensi yang menggambarkan  karakteristik internal dari organisasi dan
menciptakansuatudasaruntukmengukurdanmembandi ngkanorganisasi.
2.  DimensiKontekstual,yaitudimensiyangmenggambark ankeseluruhandari suatuorganisasi.Dimensi ini
memperlihatkan sususnan organisasi yang mempengaruh i dan membentuk suatu dimensi struktur
organisasiyangmempengaruhidanmembentuksuatudi mensistrukturalorganisasi.

TipeKepribadianAdanB
Attkinson,etal(2005:258)mendefinisikankepriba diansebagaipolapikiran,emosidanperilakuyang
berbeda dan karakteristik yang menentukan gaya pers onal inidividu dan mempengaruhi interaksinya dengan
lingkungan.Suryabrata(1995:260)menyatakankepri badianmerupakanpolayangrelatifdarisituasihub ungan
antara pesan yang ditandai kehidupanmanusia, kepri badian ini tidak dapat dipisahkan dari situasi hubu ngan
individu dengan orang lain. Menurutnya tingkah laku  yang bersifat sosial juga dapat dianggap sebagai
kepribadian.Daribeberapapengertiankepribadiand apatdisimpulkanbahwakepribadianmerupakansuatu pola
yangmengatur tingkah laku individuyangbersifat c enderungmenetap dalamkurunwaktu yang relatif lam a,
bersifatunik,individualdankompleks.Kepribadian adalahsuatuorganisasiyangdinamisdidalamdiri seorang
individu, dari sistem psikofisikanya yang menentuka n suatu tanggapan  yang bersifat  unik terhadap
lingkungannya(Robbin,2006:101).Selanjutnyamemb edakantipekepribadianmenjadi2(dua),yaituseba gai
berikut:

1.  TipeKepribadianA
Ciri-ciriorangyangmemilikitipekepribadianA,y aitu:
a.  Selalubergerak,berjalandanmakandengancepat
b. Merasatidaksabardengannilaidimanakebanyakan kejadianterjadi
c.  Berjuanguntukberpikirataumelakukanduahalatau lebihsecraterusmenerus
d. Tidakdapatmengatasiwaktuuntukbersantai
e.  Terobsesi dengan angka-angka, kesuksesan di ukur de ngan cara seberapa banyak hasil yang telah
dicapai orang-orang pada tipa A dianggap lebih memi liki kecenderungan untuk mengalami tingkat
Stres yang lebih tinggi, sebabmereka menempatkan d iri mereka sendiri pada suatu tekanan waktu
dengan menciptakan suatu batas waktu tertentu untuk  kehidupan mereka. Hasilnya kepribadian ini
menghasilkanbeberapakarakteristikperilakuterten tu.

2.  TipeKepribadianB
KebalikandariorangberkepribadianAadalahmempun yai tipekepribadianB,ciri-ciridariorang
tipeB(Robbin,2006:101),yaitu:
a.  Tidak pernah merasa tertekan dengan perasaan terbur u-buru karena keterbatasan waktu, dengan
ketidaksabaranyangselalumenyertai.
b. Merasa tidakperlumemperlihatkanataumendiskusika nkeberhasilanmerekakecualidalamkeadaan
yangterpaksa,karenaadanyapermintaandarisituas iyangada.
c.  Bermain untuk bersenang-senang dan bersantai, diban dingkan memperlihatkan superioritas dengan
pengorbananyangsepertiapapaun.
d. Dapatbersantaitanpamerasabersalah

StresKerja
Robbin (2006: 577)  stres adalah suatu kondisi dina mik yang di dalamnya seorang individu di
konfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannyadanhasilnya.
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Dale danStaudohar dalamMarendra (2009: 189),meny atakanStres kerjamerupakan suatu tekanan
yangdirasakanoleh seseorangyangmempengaruhiemo si,prosespikirandankondisifisikseseorangdim ana
tekanan ini disebabkan oleh lingkungan pekerjaan di  mana individu tersebut berada. Kondisi-kondisi yan g
cenderungmenyebabkanStresdisebutstresors.Terda pat2 (dua)sumberutamadariStrespadapegawai,y aitu
faktor-faktor yang bersifat organisasi dan faktor-f aktor yang bersifat non-organisasi atau non-pekerja an.
MenurutLuthans(2002:176),penyebabterjadinyaSt resyangbersifatorganisasi,salahsatunyaadalah struktur
dalam organisasi yang terbentuk melalui desain orga nisasi yang ada, misalnya melalui formalisasi, konf lik
dalamhubunganantarpegawai,spesialis,sertaling kunganyangkurangmendukung.
Robbin (2006:579)hal laindalamdesainorganisasi yang jugadapatmenyebabkanStres antara lain
adalah, level diferensiasi dalam perusahaan serta a danya sentralisasi yang menyebabkan pegawai tidak
mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam pengambila n keputusan. Sedangkan faktor yang bersifat non-
organisasi, yaitu faktor individual, antara lain ad alah tipe kepribadian pegawai. (Robbin, 2006 : 580) . Tipe
kepribadianyangcenderungmengalamiStreskerjaya nglebihtinggiadalahtipekepribadianA.Individu tipeA
lebihcepatuntukmengalamikemarahanyangapabila ia tidakdapatmenanganihal tersebut, individu ter sebut
akanmengalamiStresyangdapatmenujuterjadinyam asalahpadakesehatanIndividutersebut(Luthans,2 002:
402).

PenelitianTerdahulu
Sutanto danLiliana, 2009, dalampenelitian yangbe rjudul: Pengaruhpersepsi akanDimensiDesain
Organisasi dan Tipe Kepribadian Terhadap Tingkat St res Karyawan PT. Internasional Deta Alfa Mandiri.
Penelitianmenggunakanmetode analisis deskriptif s erta regresi dan korelasi bergandadengan jumlah sa mpel
yaitu80orangkaryawan.Streskerjadapatdisebabk anoleh faktor-faktororganisasionalmaupunfaktor- faktor
nonorganisasional.Dimensi-dimensidesainorganisa simemberikanpengaruhterhadaptingkatstreskerja .Hal
ini terjadidisebabkankarenadesainorganisasiyan gmenentukanbagaimana suatuorganisasi atauperusa haan
menjalankan prosesnya. Salah satu faktor non organi sasional yang dapat menyebabkan stres ialah tipe
kepribadiandarikaryawan.Didalampenelitian ini akandiujivariabel-variabeldesainorganisasional dantipe
kepribadian yangmempengaruhi tingkat stres kerja k aryawan di dalam perusahaan. penelitianmenyimpulka n
bahwa persepsi karyawan terhadap dimensi-dimensi de sain organisasional dan tipe kepribadian secara
signifikan dan positif mempengaruhi tingkat stres k erja karyawan. Dalam hal ini, beberapa dimensi ters ebut
ialahformalisasi-wewenang,spesialisasi,lingkunga n,kerja-tipekerja,sentralisasi-jumlahpekerja,s ementaraitu
tipekepribadianmeurpakanfaktoryangminor.
Sutarto,2006,UniversitasKristenSetyaWacanaSal atiga, Judul:PengaruhKepribadianTypeAdan
PeranTerhadapStresKerjaManajerMadya.Penelitia ninibertujuanuntukmengetahuiapakahkepribadian tipe
Adanperanberpangaruhsekaligusterhadatstreske rjamanajermadya.Alatukurpenelitian inidisusun dalam
bentukangketyangmengacupadakerangkaFriedmand anRosenman(1974)ada3(tiga)cirikepribadianti peA
yangdiukurmelalui18item,yaitu:1)orientasip erilakutipebersaing;2)rasaterburu-burudikeja rwaktu;dan
3)rasapermusuhandankemarahan.Teknikanalisidat ayaituregresidankorelasiberganda.Hasilpeneli tianini
menunjukkan bahwa kepribadian A dan peran berpengar uh sekalgus terhadap stres kerja manajer madya,
dimanapengaruhvariabelkepribadian tipeAdanper ansekalgussedangkansisanya(66,8%)dipengaruhio leh
variabel lainnya.Penelitian ini jugamenunjukkanb ahwamasing-masingvariabel secaramandiri berpenga ruh
terhadapperubahanvariabelstreskerja.Terakhir, dimensibebanperandalampenelitianiniternyatam empunyai
pengaruhyanglebihbesardibandingkandenganketid akjelasanperanataupunkonflikperan.

KerangkaPemikiranPenelitian

Kerangka  pemikiran  dibuat   untuk  mempermudah  penelitian, sebagaimanauraiandisebelah ini,
yaitu:
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Organisasi
Persepsi terhadap Dimensi
DesainOrganisasi:
1.  Formalisasi
2.  Spesialisasi
3.  HirarkiOtoritas
4.  Sentralisasi
5.  Kompleksitas
6.  PersonelRasio
7.  Ukuran
8.  Teknologi
9. Lingkungan


Pegawai
KepribadianAdanB
StresPada
Pegawai








 

  Gambar2.KerangkaBerpikirPenelitian

HipotesisPenelitianini,yaitu:
1.  Desainorganisasi,tipekepribadianAdantipekepr ibadianBdidugasecarasimultanberpengaruhterhad ap
streskerjapegawaipadaBalaiDiklatKeagamaanMan ado.
2.  Desainorganisasididugaberpengaruhterhadapstre skerjapegawaipadaBalaiDiklatKeagamaanManado.
3.  Tipe kepribadian A di duga berpengaruh terhadap str es kerja pegawai pada Balai Diklat Keagamaan
Manado.
4.  Tipe kepribadian B di duga berpengaruh terhadap str es kerja pegawai pada Balai Diklat Keagamaan
Manado.

METODEPENELITIAN

TempatdanWaktuPenelitian
Tempat penelitian adalah Balai Pendidikan dan Pelat ihanKeagamaanManado Jl.Mr.A.A.Maramis
Km. 09 Paniki Bawah Manado, dengan waktu penelitian  kurang lebih 3 (tiga) bulan yaitu dimulai pada 1
Februarisampaidengan30April2013.

DatadansumberData
1.  PengumpulanDataPrimer
Data primer adalah hasil wawancara atau hasil pengi sian angket oleh responden yang dijadikan
sampeldalampenelitian.Pengumpulandata primerdi lakukandengancaramembuatKuesioner sebanyak
70 buah dan diberikan kepada pegawai Balai Diklat K eagamaan Manado. Kuesioner yang digunakan
memiliki3bagianyaitu:
a.  Kuesionertipekepribadian
Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang aka n digunakan untuk menggali informasi
tentang perspsi pegawai terhadap tipe kepribadian m ereka apakah tergolong pada jenis atau tipe
kepribadian A atau tipe kepribadian B. Untuk itu se belum menyebarkan kuesioner stres kerja dan
desain organisasi, maka sebelumnya disebarkan kuesi oner tipe kepribadian. Hal ini dimaksudkan
untukmemisahkanmanayangcenderungpadatipekepr ibadianAdantipekepribadianB.
b. Kuesionerdimensidesainorganisasi
Kuesioner mengenai dimensi desain organisasi di sus un berdasarkan aspek-aspek dimensi
desain organisasi menurut Daft (2005: 143). Kuesion er ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan
digunakan untuk menggali informasi tentang persepsi  responden terhadap desain organisasi yang
dibangunolehperusahaantempatmerekabekerja.
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c.  KuesionerStreskerja
Kuesioner mengenai Stres kerja disusun untuk menget ahui tanggapan pegawai terhadap
dimensi organisasi yang dibangun perusahaan dengan asumsi bahwa pada saat seseorang merasa
tertekan dengan desain organisasi yang dibangun ole h perusahaan tempatnya bekerja, maka orang
tersebutakanmengalamiStreskerja.
2.  PengumpulanDataSekunder
Data sekunder adalah data pendukungyangberupa lap oran, berkas atau catatan yangdibuat
olehperusahaan.Pengumpulandatasekunderdilakuka ndengancaramengajukanpermohonankepada
pimpinan Balai Diklat Keagamaan Manado untuk mendap atkan data-data sekunder yang dapat
mendukungdalammemperdalamdanmempertajamanalisi spembahasanhasilpenelitian.

Populasidansampel
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian s urvey, di mana informasi dikumpulkan dari
respondendenganmenggunakankuesioner (Singarimbun danEffendi,1989:3)Adapun targetpopulasidalam
penelitian iniadalah seluruhpegawaidiBalaiDikl atKeagamaanManado.Karakteristikpopulasiyangdi teliti
adalah pegawai yangmemilikimasa kerjaminimal 3 b ulan, karena telah diasumsikanmenjadi pegawai teta p
dantelahmelaluimasapercobaankerjanya.
1.  Populasi
PopulasidalampenelitianiniadalahPegawaiBalai DiklatKeagamaanManadoyangberjumlah70
orangyangterdiridari50orangpegawaitetapdan 20orangpegawaiyangtidaktetap/kontrak.Adapun7 0
orang pegawai yang dijadikan populasi merupakan peg awai pada tingkatan pegawai cleaning service ,
satpam,stafdisetiapdevisiataudepartemendanpe jawabstrukturaldanfungsional.
2.  PenetapanSampel
Populasi yang berjumlah 70 orang ini maka sampel pe nilitian ditetapkan adalah berjumlah 70
orang pegawai. Artinya semua populasi dijadikan sam pel dalam penelitian ini, mereka yang dijadikan
sampel dengan melihat dari aspek lamanya bekerja, u mur, tingkat pendidikan dengan demikian maka
pengambilan sampel ini semua pegawai yang ada di Ba lai Diklat Keagamaan Manado. Hal ini
sebagaimana dikemukakakan oleh Suharsimi (2006: 145 ), jika populasi dibawah 100 maka semuanya
dapatdijadikansampel.

DefinisiOperasionalVariabel
Variabelpenelitianiniyaitu1(satu)variabedepe nden(variabelyangdipengaruhi/variabelterikat)d an3
(tiga) variabel independen (variabel bebas). Variab el dependen adalah Tingkat Stres Pegawai Balai Dikl at
KeagamaanManado, sedangkan yang berperan sebagai v ariabel independen adalah faktor Desain Organisasi
(X1), Tipe Kepribadian A (X 2) dan Tipe Kepribadian B (X 3) Adapun definisi operasional masing-masing
variabeladalah:
1.  DesainOrganisasi(X 1)
Desainorganisasiadalahpengambilankeputusanmana jerialyangmenentukanstrukturdanproses
yang mengkoordinasikan dan mengendalikan pekerjaan organisasi. (Gibson at al, 2006 : 188).. Desain
organisasi seperti : formalisasi, spesialisasi,Hie rarkiOtoritas,kompleksitas, sentralisasi, profesi onalisme,
ukuran organisasi, lingkungan, teknologi organisasi , standarisasi. Menunjukkan pada prosedur yang di
desainuntukmembuataktivitasorganisasimenjadit eratur,danhal inisecaraotomatisakanmemfasilit asi
adanyakoordinasi.
2.  TipeKepribadianA(X 2)
TipekepribadianAadalahorangyangsangatkompeti tifdansecarabertahun-tahuntampakdiburu
waktu, agresif dalam perjuangan bertahun-tahun tiad a henti untuk mencapai lebih banyak dalam waktu
yanglebihsedikit(Robbin,2006:136).
3.  TipeKepribadianB(X 3)
TipeKepribadianBadalahorangyangjarangdidoro ngolehkeinginanuntukmendapatkanbarang
yang jumlahnya semakinmeningkat atau berpartisipas i dalam semakin banyak rangkaian peristiwa tiada
akhirdandalamjumlahwaktuyangsemakinmenurun( Robbin,2006:137).
4.  TingkatStresPegawai(Y)
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TingkatStresPegawaiBalaiDiklatKeagamaanManado adalahhasilpengukuranterhadapkondisi
psikologis (aspek psikologis) pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado dalam melaksanakan uraian
pekerjaannya.Kesionernyapadaprinsipnyamengemban gkankuesionerdariOctaviusBlackdanSubastian
Baile(2007:231).

MetodeAnalisis
Metodestatistikyangdigunakanuntukmelihatfakto ryang mempengaruhi  streskerjapegawaiadalah
digunakan metode analisis regresi berganda. Analisa  regresi berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh yang ada diantara variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2005: 78). Hal ini dila kukan
karenakita tahubersamabahwa jumlahvariabelbeba snya ( independent variabel ) lebihdari satu yaitudesain
organisasi,tipekepribadianAdantipekepribadian Bsedangkanvariabelterikatnya( dependentvariabel )hanya
satuyaitustreskerjapegawai.Adapunrumusumumd ariregresilinierbergandaadalahsebagaiberikut:

Y=a+ β1X1+ β2X2 + β3X3
Dimana:
Y=streskerjapegawai
a=Intersept
β1,2,3 =Koefisienparametervariabelindependen(Variabe lbebas)
X1 =DesainOrganisasi
X2 =TipeKepribadianA
X3 =TipeKepribadianB

Pengujian terhadaphipotesis dilakukandengan cara sebagai berikut yaitu uji keberartian   koefisien
(bi) darimasing-masing variabel bebas  dilakukan    dengan   Uji-t (t- student), selanjutnya analisis simultan
signifikan dari penelitian inimenggunakan uji-F.  Mencari F tabel dengan taraf kesalahan 5%maka digunakan
FtabelsebagaimanaterdapatdalambukuSugiyono(2005:10 9).


HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilPenelitian

Hasil penelitian untuk mencari hubungan antara desa in organisasi, tipe kepribadian A dan tipe
kepribadianBterhadapstreskerjapegawai,sebagai manauraiandibawahini:

Tabel1 AnalisisPengaruhAntaraDesainOrganisasi (X 1),TipeKepribadianA(X 2),TipeKepribadianB
(X3)TerhadapStresKerjaPegawai(Y)
No Uraian HasilUjiStatistik
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
KorelasiBerganda(R)
Determinan(R 2)
FormulaRegresiBerganda
Uji-F
t-hitungVariabelDesainOrganisasi(X 1)
t-hitungVariabelTipeKepribadianA(X 2)
t-hitungVariabelTipeKepribadianB(X 3)
0.78
0.62
Y=70.61–0.61X 1 +0.84X 2 –1.09X 3
15.26
–3.095
2.238
–2.068
Sumber:HasilPengolahanData,2013.

Hasil olah data hubungan atau korelasi berganda ant ara desain organisasi, tipekepriadianA, dan tipe
kepribadianBterhadapstreskerjapegawaidiperole hhasil(R)=0.78halinimenunjukkanbahwaadap engaruh
yangkuatantaradesainorganisasi,tipekepriadian A,dantipekepribadianBterhadapstreskerjapeg awai.Hasil
determinasi   berganda(R 2) 0.62menunjukkan bahwa perubahan stres  ke rja pegawai  dapatdijelaskan
dengandesainorganisasi,tipekepribadianA, tipe kepribadianBsebesarkan62%.Dengan  Regresi ber ganda
Y=70.61–0.61X 1 +0.84X 2–1.09X 3   menunjukkanbahwadesainorganisasidantipekepri badianBmempunai
pengaruhyangnegatifsedangkantipekepribadianA mempunyaipengaruhyangpositif.Hasiluji-Fyaitu 15,26
dengantarafsignifikan5%atau0.05dengandkpemb ilang=K=3dandkpenyebut=n–k–1(32–3– 1=
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29)makaF-tabel=2.934sehinggajikadibandingkan denganF-hitungmaka15,26>2.934jikaF-hitung> F-
tabelmakamenolakH 0  danmenerimaH 1  artinya ada pengaruhyang signifikan antara desain  organisasi, tipe
kepriadianA,dantipekepribadianBterhadapstres kerjapegawaipadaBalaiDiklatKeagamaanManado.

Hasilolahdatamelihatsignifikanpengaruhdarima sing-masingvariabelbebas(desainorganisasi,tipe
kepribadian A, dan Tipe kepribadian B) terhadap var iabel terikat (stres kerja pegawai). maka hasil yan g
diperoleh,ialah:
1.  Desain organisasi berpengaruh terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan5% dan derajat bebas (db)=n –1(32–1=31) diperoleht-tabel =-2.039 sedangkan
t-hitung=-3.095persyaratanhipotesishasilnegat ifdikatakansignifikanjikat-hitung<t-tabelbeg itujuga
sebaliknya.Hasilpenelitianmenunjukkan-3.09<-2 .039ataut-hitung<t-tabelsehinggadesainorgani sasi
berpengaruhnegatifdansignifikanterhadapstresk erjapegawaiBalaiDiklatKeagamaanManado.
2.  Tipe kepribadian A berpengaruh terhadap stres kerja  pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan5%dan derajat bebas (db)=n –1(32–1=31) diperoleht-tabel=2.039 sedangkan
t-hitung=2.238persyaratanhipotesishasilpositi fdikatakan signifikan jika t-hitung> t-tabelbegi tu juga
sebaliknya.Hasilpenelitianmenunjukkan2.238>2. 039ataut-hitung>t-tabelsehinggaTipekepribadi an
Aberpengaruhpositifdansignifikanterhadapstres kerjapegawaiBalaiDiklatKeagamaanManado.
3.  Tipe kepribadian B berpengaruh terhadap stres kerja  pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan5% dan derajat bebas (db)=n –1(32–1=31) diperoleht-tabel =-2.039 sedangkan
t-hitung=-2.068persyaratanhipotesishasilnegat ifdikatakansignifikanjikat-hitung<t-tabelbeg itujuga
sebaliknya.Hasilpenelitianmenunjukkan-2.068<- 2.039ataut-hitung<t-tabelsehinggaTipekepriba dian
Bberpengaruhnegatifdansignifikanterhadapstres kerjapegawaiBalaiDiklatKeagamaanManado.

Pembahasan
Aspek variabel desain organisasi dari kuesioner dip eroleh hasil yang paling rendah adalah kriteria
sangat kurang, kurang, cukup kurang dan sangat kura ng. Dari aspek desain organisasi dominan pada aspek
kurang. Ada beberapa permasalahan yang muncul diman a jumlah Diklat dengan jumlah pegawai tidak
proporsional, karena Diklatnya banyak panitianya se dikit, sehingga seringkali tumpang tindih pekerjaan . Di
BalaiDiklatpolaadministrasinyasangatrumitmula idaripersiapan,pelaksanaan,sampaipadatahapan evaluasi
keiklatansemuanyaharusdibuatlaporan.
AspekvariabeltipekepribadianAsemakinbesarnil aipositifyangdiperolehmakaakansemakinjelas
tipe kepribadian yang dimiliki oleh pegawai tersebu t. Jika di olah datanya angka yang diperoleh dari t ipe ini
adalah berbentuk angka yang positif bukan negative.  Tipe kepribadian A secara psikologis sangat terbeb ani
dalammelaksanakanpekerjaan.Pekerjaan-pekerjaany angdiberikanselaludiinginkanuntukcepatdiseles aikan.
Jikabelumselesaipegawaitersebutmerasadihantu irasabersalahataubelumpuas.
Aspek variabel tipe kepribadian B  dengan menggunak an kuesioner ini maka nilai yang harus
diperoleh sifatnya bilangan negatif. Semakin kecil angka yang diperoleh maka semakin melekat sifat tip e
kepribadian B dari pegawai yang bersangkutan. Pada tipe ini pegawai terlihat santai tidak merasa terbe bani
denganpekerjaan sehingga rentan untuk stresmasih sangat kurang.Perasaan-perasaan tidakmerasa terbe bani
tidakakanmudahstresdalambekerja.
Tingkat stres pegawai BalaiDiklatKeagamaanManado  secara umum terlihat stres dan bahkan ada
beberapaorangpegawaiyangsangatstres.Halinid isebabkankarenapolakerjayangtidakterkoordinas idengan
baik,disampingitumembuatadministrasipendidikan danpelatihan(Diklat)cukupbanyak,disampingitu masih
banyaktugas-tugaslainyangbelumdikerjakanoleh pegawaitersebut.
Hubungan atau korelasi antara desain organisasi den gan stres kerja pegawai dominan pada kriteria
cukup.Dari formula regresi diperoleh hasil bahwa d esain organisasi berpengaruh negatif terhadap stres  kerja
pegawai.Artinyajikadesainorganisasibaikmakaa kanmengurangirentanpegawaiuntukstresberat.Pe libatan
dalam suatu organisasi sangat perlu, karena dengan pelibatan tersebut maka pegawai merasa dihargai dan
merasabagiandarikantor,sehinggadiaakanbekerj adenganbaikdantidakmudahstres.
Hubungan atau korelasi sederhana antara tipe keprib adianA dengan stres kerja pegawai yaitu cukup
kuat. Sedangkandari analisis regresi sederhanadip eroleh hasil bahwa tipe kepribadianAberpengaruhp ositif
terhadap tingkat stres pegawai. Jika semakin bertip e kepribadianAmaka semakin rentan untukmendapatk an
stres.KarenatipekepribadianAselaluinginmenye lesaikansecepatmungkinpekerjaan-pekerjaankantor .Jika
tidakdapatbekerjasesuaidengankeinginannyamaka akanmerasaterbebanidenganpekerjaan.
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PengaruhTipekepribadianBterhadapstreskerjape gawaidilihatdariaspekkorelasisederhanacukup
kuat.Sedangkan formula regresinya yaitubernilain egatifartinya jikasemakinmempunyai tipekepribad ianB
maka rentan terhadap stres semakinberkurang.Tipe kepribadianB inibekerjadengan lamban,bicaraden gan
teraturdan santai, sabardanmemiilki daya saing yang rendah sehingga tipekepribadianB ini tidak t erburu-
burudenganwaktudantarget-targetyangtelahdite tapkanolehKantor.
Hasil penelitianmenunjukkan secara simultan atau b erganda hubungan antara desain organisasi, tipe
kepribadian A, tipe kepribadian B terhadap stres ke rja pegawai  dianggap kuat. Sedangkan formula regre si
berganda yang mempunyai pengaruh negatif yaitu desa in organisasi, dan tipe kepribadian B, sedangkan ti pe
kepribadianAmempunyai hubunganyangpositif terha dap stres kerja pegawai kantor. Jadi secara umum ad a
pengaruh antara desain organisasi, tipe kepribadian  A dan B terhadap stres kerja Pegawai Balai Diklat
KeagamaanManado.Danyangpalingdominanpengaruhn yaadalahtipekepribadianB.
Sutanto dan Liliana (2009) dalam penelitian yang be rjudul Pengaruh persepsi akanDimensiDesain
Organisasi dan Tipe Kepribadian Terhadap Tingkat St res Karyawan PT. Internasional Deta Alfa Mandiri.
Penelitianmenggunakanmetode analisis deskriptif s erta regresi dan korelasi bergandadengan jumlah sa mpel
yaitu80orangkaryawan.Streskerjadapatdisebabk anoleh faktor-faktororganisasionalmaupunfaktor- faktor
nonorganisasional.Dimensi-dimensidesainorganisa simemberikanpengaruhterhadaptingkatstreskerja .Hal
ini terjadidisebabkankarenadesainorganisasiyan gmenentukanbagaimana suatuorganisasi atauperusa haan
menjalankan prosesnya. Salah satu faktor non organi sasional yang dapat menyebabkan stres ialah tipe
kepribadiandarikaryawan.Didalampenelitian ini akandiujivariabel-variabeldesainorganisasional dantipe
kepribadian yangmempengaruhi tingkat stres kerja k aryawan di dalam perusahaan. penelitianmenyimpulka n
bahwa persepsi karyawan terhadap dimensi-dimensi de sain organisasional dan tipe kepribadian secara
signifikan dan positif mempengaruhi tingkat stres k erja karyawan. Dalam hal ini, beberapa dimensi ters ebut
ialahformalisasi-wewenang,spesialisasi,lingkunga n,kerja-tipekerja,sentralisasi-jumlahpekerja,s ementaraitu
tipekepribadianmeurpakanfaktoryangminor.
Penelitian Sutanto dan Liliana (2009) menunjukkan b ahwa masing-masing variabel secara mandiri
berpengaruh terhadap perubahan variabel stres kerja . Terakhir, dimensi beban peran dalam penelitian in i
ternyata mempunyai pengaruh yang lebih besar diband ingkan dengan ketidakjelasan peran ataupun konflik
peran.Halinisearahdenganpenelitianini,dimana desainorganisasi,tipekepribadianAdantipekep ribadianB
berpengaruhterhadapstreskerjapegawaiBalaiDikl atKeagamaanManado.Terlihatbahwametodepengolah an
datanya sama yaitu regresi dan korelasi berganda, s erta indikator-indikator yang dikembangkan berkaita n
dengandesainorganisasihampirsamadenganpenelii tanini.Konsepindikatordesainorganisasimengacu pada
teori yangdikembangkan olehDaft (2005 : 15).Desa in organisasinya yaitu formalisasi, spesialisasi,H ierarki
Otoritas, kompleksitas, sentralisasi, profesionalis me, ukuran organisasi, lingkungan, teknologi organi sasi,
standarisasi.
PenelitianterdahuluSutarto(2006)menunjukkanada pengaruhpositiftipekepribadianAterhadapstres
kerja manajer madya. Hal ini searah dengan peneliti an ini yang menunjukkan bahwa tipe kepribadian A
berpengaruhpositif terhadapstreskerjapegawaiBa laiDiklatKeagamaanManado.Persamaannyaterlihat dari
penetapanvariabelbebasnyayaitu tipekepribadian Bdanstreskerjapegawaimerupakanvariabel terika t.Hal
inimenunjukkan jika pegawai tersebut semakinmende kati tipe kepribadianAmaka sangat rentan terjadin ya
streskerjapegawai.
Robbin (2006: 204)menjelaskan bahwa dalammenjalan kan pekerjaannya, pegawai dapatmengalami
tekananatauStresyangdinamakanStreskerja,sala hsatupenyebabpotensialdariterjadinyastresada lahfaktor
organisasidimanapegawai itubekerja.Dalamhal i niorganisasiyangmenyebabkanStres adalah lingkun gan
kerjanya yang dibentuk oleh suatu desain tertentu. Sebuah organisasi terdiri dari duamacamdimensi de sain,
yaitudimensistrukturaldandimensikontekstualRo bbin(2006:206).Dalammengevaluasisebuahorgani sasi,
keduamacamdimensidesaindalamorganisasiituhar usditeliti,karenakeduanyasalingbergantungsatu dengan
uanglainnya.
Luthans (2002: 400), menyatakan bahwa salah satu pe nyebab stres adalah dimensi desain organisasi
yaitulingkunganperusahaantempatbekerjayangdic iptakanolehmanajemenperusahaan.Meskipunsebenar nya
perusahaan telah membangun suatu lingkungan yang ba ik dalam persepsi karyawannya, namun ternyata
lingkunganinitetapmenimbulkantingkatstresdala mdirikaryawan.Halinidapatdisebabkanolehkond isidiri
karyawanyang tidak terlaluberharapuntukdiperhat ikanolehperusahaan.Selain itu, jumlahkaryawand alam
satu ruangan yang sama turutmemberikan peranan dal am tingkat stres yang dialami oleh karyawan. Hal in i
berhubungan dengan kenyamanan seseorang saat bekerj a. Tipe kepribadian yang paling memiliki
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kecenderungan untuk mengalami tingkat stres yang ti nggi pada karyawan di perusahaan ini adalah tipe
kepribadianA.Hal inidisebabkanoleh sifat alami dariorang-orang tersebutyangmenempatkandirinya pada
situasidankondisiyangdibatasiolehwaktu,yang memberikantambahantekananpadadirimerekasendir i.

PENUTUP
Kesimpulan
1.  Desainorganisasi, tipekepribadianA,dantipekep ribadianB secarasimultanberpengaruh terhadapstr es
kerjapegawaiBalaiDiklatKeagamaanManado.
2.  Desain organisasi  berpengaruh negatif dan signifik an terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
KeagamaanManado
3.  Tipe kepribadian A berpengaruh positif dan signifik an terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
KeagamaanManado
4.  Tipe kepribadian B berpengaruh positif dan signifik an terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
KeagamaanManado

Saran
1.  Desainorganisasi sebaiknyamengikuti standaropera sionalprosedur, sepertimenempatkanpegawaiyang
kompeten, sertaselalumemberikanbimbinganyangba ik terhadapbawahan. Bimbingan langsungatasan
terhadapbawahanberkaitandenganpelaksanaan tugas dan fungsidarimasing-masingpegawai, sehingga
apayangakandikerjakansesuaidenganyangdibutuh kan.
2.  Pembagiantugasdan prosedurkerjasebaiknyadiper jelas,sertaselalumelakukanpengawasanmulaidari
perencanaan,pelaksanaan,evaluasisampaipadapemb uatanlaporankegiatan.
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